
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil dan Analisis 

Berdasarkan hasil dan analisis yang dilakukan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan Literatur Review yang diteliti oleh peneliti 

sebelumnya yang terdiri dari 4 jurnal Nasional dan 9 Internasional 

yang  berhubungan dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian 

Jus Pare (Momordica Charantia) Dengan Penurunan Glukosa Darah 

Pada Pasien Diaetes Melitus Tipe II: Literatur Review” didapatkan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Analisis Jurnal 

No Penulis/ 
Tahun 

Judul Objektif Sampel Desain Kata Kunci Hasil Penelitian 

1 Muhammad
Ghufron An
anta,Nyoma
nSuartha2 
A. A.Gde O
ka Dharmay
udha (2016) 

 

Pengaru
h Partisi 
Etil Aset
at Ekstr
a Buah 
Pare (M
omordic
a Chara
ntia) Ter
hadap P
enuruna
n Kadar 
Glukosa 
Darah Ti
kus Puti
h (Rattu
s Norve
gicus) Y
ang Diin
duksi St
reptozot

Penelitian in 
bertujuan unt
uk mengetah
ui khasiat pe
mberian parti
si etil asetat 
ekstrak buah
pare terhada
p penurunan 
kadar glukos
a darah tikus 
putih(Rattus 
norvegicus) d
iabetes melit
us. 

 

20 ekor tikus p
utih (Rattus no
rvegicus) janta
n yang berumu
r 3 bulan dan 
tikus terlebih d
ahulu dipelihar
a selama 2 mi
nggu dalam ka
ndang yang ba
ik untuk adapt
asi kondisi ling
kungan 

 

Eksperim
ental 

Diabetes Mel
litus,Momordi
ca charantia, 
Rattus norve
gicus 

 

Hasil penelitian menunj
ukkan bahwa pemberia
n partisi etil asetat ekst
rak buah pare berpeng
aruh nyata (P<0.05) ter
hadap penurunan kada
r glukosa darah tubuh. 
Kesimpulan ekstrak etil 
asetat pare dapat digu
nakan untuk menurunk
an kadar glukosa 
darah tikus. 

 



 
 

ozin 

2 Dewa Put A
nom Adnya
n,Dewa Ket
ut Meles,W
urlina,Sunar
ni Zakaria, 
Niluh Suwa
santi (2017) 

Efek Ant
i Diabet
es Buah
 Pare (M
omordic
a chara
ntia Lin) 
Terhada
p Kadar 
Glukosa 
Darah, 
Sel Pen
yusun P
ulau Lan
gerhans 
dan Sel 
Leydig p
ada Tiku
s Putih 
Hipergli
kemia 

 

Penelitian ini 
bertujuan unt
uk membukti
kan ekstrak 
buah pare (M
omordica cha
rantia Linn.) t
erhadap kad
ar glukosa da
rah, sel peny
usun pulau L
angerhans d
an sel Leydig 
tikus putih (R
attus norvegi
cus) hiperglik
emia 

Tikus putih se
banyak 25 eko
r dibagi secara 
acak menjadi 
5 kelompok 

Eksperim
ental 

Hiperglikemi,
ekstrak buah 
pare, kadar g
lukosa darah, 
sel pankreas, 
sel Leydig 

Hasil menunjukkan ba
hwa ekstrak buah pare 
(Momordica charantia 
Linn) memiliki efek anti
diabetik yang dapat me
nurunkan kadar gula d
arah, meningkatkan ju
mlah sel insula Langer
hans dan meningkatka
n jumlah sel Leydig pa
da dosis 50 mg/1ml/ha
ri pada hari ke 21 
setelah perlakuan 

3 Mona F. Ma
hmoud, Fat
ma El Zahr
a Z. El Ashr
y, Nabila N. 
El Maraghy
& Ahmed F
ahmy (2017
) 

Studie o
n the an
tidiabeti
c activiti
es of Mo
mordica 
charanti
a fruit jui
ce in str
eptozoto
cin-
induced 
diabetic 
rats 

Penelitian ini 
mempelajari 
aktivitas anti
diabetik Mom
ordica chara
ntia (pare) 
pada diabete
s mellitus 
tipe 
2 yang diindu
ksi streptozot
ocin pada 
tikus 

Tikus Wister ja
ntan dibagi 4 k
elompok secar
a acak. Grup I, 
Kontrol normal
;Kelompok II, p
enderita diabet
e STZ; Kelomp
ok III dan IV, ju
s buah Momor
dica charanti d
iberikan secar
a oral pada tik
us diabetes (1
0 mL / kg / hari 
baik sebagai p
rofilaksis sela
ma 14 hari seb
elum induksi di
abetes kemudi
an 21 hari pen
gobatan, atau 
sebagai pengo
batan yang dib
erikan selama 
21 hari setelah 
induksi diabete
s). 

Eksperim
ental 

Diabetes; res
istensi insulin
; diafragma 

Momordica charantia 
menyajikan aktivitas an
tidiabetik dan antioksid
an yang sangat baik da
n dengan demikian me
miliki potensi besar se
bagai sumber baru unt
uk pengobatan diabete
s baik digunakan untuk 
profilaksis atau pengob
atan.  

 

 4 Rupaly Akht Antidiab Penelitian ini Sebanyak 150 Penelitian Pare Diabete Hasil penelitian menunj



 
 

er1, Imrul H
asan Rasel, 
dan Moham
mad Saiful 
Islam (2018
) 

etic Efec
t Of Bitt
er Melo
n/ Kerel
a(Momo
rdica ch
arantia) 
In Alloxa
n Induce
d Diabet
ict Rat 

 

bertujuan unt
uk menyelidi
ki pengaru M
omordica cha
rantia ekstrak
pada tolerant
 glukosa dan 
beberapa par
ameter bioki
mia pada tiku
s diabetes ya
ng diinduksi 
aloksan. 

tikus (50 tikus 
normal dan 10
0 tikus diabete
s yang diinduk
si aloksan) dig
unakan untuk l
ima percobaan
. 

 

Eksperim
ental 

 

s Alloxan Glu
kosa darah K
olesterol dar
ah HDLC 
dan 
LDLC Triglis
erida  

 

 

ukkan bahwa pare me
miliki banyak efek anti-
diabetes seperti, penur
unan konsentrasi gluko
sa serum, penurunan a
ktivitas alanine aminotr
ansferase(ALT)dan as
partate aminotransfera
se(AST),kolesterol tota
l,trigliserida dan kolest
erol LDL di tikus diabet
es yang diobati dengan 
pare & peningkatan H
DLC yang signifikan pa
da tikus pare yang diob
ati. Selain itu, itu menu
njukkan efek hipolipide
mik dan perlindungan j
antung. Hal ini ditunjuk
kan pada penelitian ini 
bahwa pare tidak meny
ebabkan hipoglikemia j
ika diberikan pada 
tikus 
normal, hal ini menand
akan aman jika diguna
kan oleh penderita non
hiperglikemik untuk efe
k menguntungkan lainn
ya.  

5 Ummi Roha
jatien ,Harij
ono, Teti Es
tiasih, dan E
ndang Sri w
ahyuni (201
8) 
 

Bitter M
elon (M
omordic
a chara
ntia L) F
ruit Decr
eased B
lood Glu
cose Le
vel and I
mprove
d Lipid 
Profile o
f  Strept
ozotocin 
Induced 
Hypergl
ycemia 
Rats 

Tujuan peneli
tian ini adala
h untuk men
gidentifikasi s
enyawa bioa
ktif dan nutris
i pare, serta 
pengaruhny t
erhadap kad
ar glukosa da
rah dan profil 
lipid tikus hip
erglikemia ya
ng diinduksi 
streptozotoci
n 

Tikus dibagi m
enjadi tiga kelo
mpok, yaitu kel
ompok normal; 
kelompok hipe
rglikemia tanp
a pemberian m
akan buah par
e; dan kelomp
ok hiperglikemi
a dengan pem
berian buah pa
re. Kondisi hip
erglikemi dicap
ai dengan indu
ksi STZ. Penel
itian dilakuka s
elama 4 mingg
u 

Eksperim
ental 

Senyawa bio
aktif, Pare, B
yperglycemi, 
Profil lipid.  

 

Hasil penelitian menunj
ukkan bahwa buah par
e segar mengandung β
-
sitosterol 348,16 + 1,6
6 ppm, stigmasterol 18
3,08 + 0,8 ppm, campe
sterol 130,79 + 0,4 pp
m, diosgenin 16,42 + 0
,06 ppm,  serat pangan 
larut 2,99 + 0,07% 
, serat pangan tak larut 
0,55 
+ 0,01%, dan pectin 1,
41 + 0,05%. Pada min
ggu ke 4 percobaan, k
elompok hiperglikemi y
ang diberi makan buah 
pare menunjukkan pen
urunan kadar glukosa 
darah sebesar 56% dib
andingkan dengan kad
ar glukosa darah pada 
minggu ke 0. 



 
 

6 Krishnaveni
 Nagappan,
Karthika, A
noop, Gulla
palli Kowmu
di, Mukkam
ala Sailaja (
2018) 

 

Charanti
n: A Ne
glected 
Antidiab
etic Co
mpound
 from M
omordic
a chara
ntia L. 

 

 

Survei ini me
mampatkan il
mu pengetah
uan, mode o
perasi, dan 
mengungkap
kan strategi y
ang jelas unt
uk charantin.  

 

Buah pare 

 

Metode a
nalisis unt
uk identifi
kasi dan k
uantifikasi 
charantin 

 

Charantin, M
omordica cha
rantia, Anti Di
abetik, Farm
akologi, Ekstr
aksi, Analisis 

 

Penghitungan karantin 
dalam ekstrak buah M
C dan formulasi yang 
mengandung MC seba
gai bahan utama sema
kin meningkat dari hari 
ke hari. Masalah yang 
ada dengan pelarut se
perti kloroform dan dikl
orometana bersifat kro
nis bagi kesehatan ma
nusia atau hewan yang
 terlibat dan kebutuhan
 untuk menciptakan lin
gkungan yang jinak de
ngan memilih pelarut y
ang kurang berbahaya 
bagimanusia dan lingk
ungan tidak dapat dihin
dari. Pencapaian tanpa
 batas penggunaan se
nyawa ini yang diperol
eh dengan ekstraksi ca
iran bertekanan, akibat
nya, bergantung pada 
kemajuan prosedur kro
matografi yang tidak b
ergantung pada pengg
unaan pelarut berbaha
ya. Ada juga kebutuha
n yang mendesak untu
k mempertimbangkan 
spesies liar Momordica
 sebagai nutraceutical 
yang manjur untuk pen
gobatan diabetes. Pent
ingnya sifat antidiabete
s dan profil saponin ya
ng tidak diketahui serta
 senyawa lain harus di
akui untuk penelitian le
bih lanjut. 

7 Farhan Sae
ed, Muham
mad Afzaal,
Bushra Nia
z, Muhamm
ad Umair Ar
shad, Tabu
ssam Tufail, 
Muhammad 
Bilal Hussai
n & Ahsan J
aved (2018) 

Bitter m
elon (M
omordic
a chara
ntia): a 
natural 
healthy 
vegetabl
e  

 

 Kemajuan p
are dan kons
tituen aktifny
a mengenai 
mekanisme p
eningkatan k
esehatannya. 

 

Buah Pare 

 

Uji Fitoki
mia 

 

Bitter melon: 
Gangguan te
rkait gaya hid
up; Diabetes 
mellitus; Pem
berontakan k
anker; Chara
ntin 

 

Mengandung saponin 
steroid yang disebut ch
arantin, bertindak sepe
rti peptida dan alkaloid 
tertentu yang secara ef
ektif mengontrol kadar 
gula dalam darah. Pers
pektif terapeutik juga te
lah disorot karena me
mbantu dalam mengat
ur kolesterol darah seh
ingga melindungi tubuh 



 
 

 dari gangguan kardiov
askular seperti ateroskl
erosis. Pare memberik
an manfaat kesehatan 
terhadap berbagai pen
yakit untuk meningkatk
an kualitas hidup. 

8 Dewa Ketut
 Meles, Wur
lina, Dewa 
Putu Anom 
Adnyana, C
haterina Pu
spadewanti 
Rinaldhi, Ri
an Rizky Oc
taviani, Des
ak Ketut Se
kar Cempak
a (2019) 

The anti
diabetic 
effect of 
bitter m
elon (M
omordic
a chara
ntia L.) 
extracts 
towards 
glucose 
concentr
ation, la
ngerhan
s islets, 
and leyd
ig cells 
of hyper
glycemi
c mice (
Rattus n
orvegicu
s) 

Penelitian ini 
bertujuan unt
uk membukti
kan ekstrak b
uah pare (Mo
mordica char
antia L.). terh
adap kadar g
ula darah, sel 
pulau Langer
hans, dan sel 
Leydig tikus 
putih hipergli
kemik 
(Rattus norve
gicus) 

 

Dua puluh lima 
ekor mencit di
bagi secara ac
ak menjadi 5 k
elompok 

Eksperim
ental 

Hiperglikemi
a, ekstrak me
lon, kadar gul
a darah, sel 
pankreas, sel 
leydig  

 

Ekstrak buah pare (Mo
mordica charantia L.) 
memiliki efek antidiabe
tik yang dapat menuru
nkan darah kadar gluk
osa, memperbaiki keru
sakan sel beta pankrea
s, dan meningkatkan ju
mlah sel Leydig di a do
sis 50 mg/1ml/hari pad
a 21st hari setelah pen
gobatan. Kesimpulan: 
ekstrak buah pare (Mo
mordica charantia L.)d 
dengan dosis 50mg/kg/ 
1ml/hari dapat menuru
nkan kadar glukosa da
rah dan meningkatkan 
jumlah pulau Langerha 
ns dan Sel Leydig tikus 
hiperglikemia.  

9 Shuang Jia
ng, Lei Xu, 
Yan Xu, Yu
shan Guo, 
Lin Wei, Xu
eting Li, Wu 
Song (2019
) 

Antidiab
etic effe
ct of Mo
mordic c
haranti s
aponins 
in rats in
duced b
y high-
fat diet c
ombine 
with ST
Z 

 

Untuk menge
tahui Efek an
tidiabetes dar
i Momordica 
charantia sap
onin pada tik
us yang diind
uksi oleh diet 
tinggi lemak 
dikombinasik
an dengan S
TZ  

 

 

Tikus Wistar ja
ntan 

 

 

 

Eksperim
ental 

Animals Bloo
d glucose Di
abetes mellit
us Glucose H
umans Insuli
n resistance I
nsulin Lipid 
metabolism 
Momordica c
harantia Oxid
ative stress 
Rats Saponin
s  

 

MCS dapat menipiskan
kecenderungan penuru
nan berat badan tikus 
model. Itu juga bisa me
ningkatkan toleransi gl
ukosa; menurunkan gl
ukosa darah puasa, as
am lemak nonesterifika
si, trigliserida, dan kole
sterol total; dan menin
gkatkan kandungan ins
ulin dan indeks sensitiv
itas insulin tikus. Aktivit
as superoksida dismut
ase dan katalase meni
ngkat, dan kandungan
malondialdehida menu
run secara signifikan p
ada jaringan hati dan p
ankreas tikus pada kel
ompok perlakuan 
MCS. 
Selain itu, ekspresi p-
IRS-1 (Y612) dan p-



 
 

Akt (S473) meningkat, 
dan ekspresi p-IRS-
1 (S307) menurun pad
a jaringan hati dan jari
ngan pankreas tikus pa
da kelompok 

10 Ikrima Rah
masari, End
ah Sri Wah
yuni (2019) 

 

Efektivit
as Mem
ordica C
arantia(
Pare) T
erhada 
Penurun
an Kada
r Glukos
a Darah 

 

Tujuan peneli
tian ini untuk 
mengetahui 
efektivitas m
emordica car
antia (pare) t
erhadap pen
urunan kadar 
glukosa dara
h 

 

Jumlah sampl
e dalam peneli
tian ini yaitu 23 
responden 

 

Quasi exp
erimental 
desain 
dengan m
enggunak
an teknik 
probability
 sampling 
dengan m
odel simpl
e random 
sampling 

 

Kadar glukos
a darah, Me
mordica Cara
ntia(Pare) 

 

Hasil analisis statistik 
membuktikan bahwa a
da perbedaan penurun
an kadar glukosa antar
a kelompok perlakuan 
dengan kelompok kont
rol. Adanya perbedaan 
tersebut membuktikan 
bahwa Memordica Cha
rantia (Pare) yang diko
nsumsi secara rutin ole
h penderita DM 
mampu 
menurunkan kadar glu
kosa darah 

11 Laksmi Hart
ajanie.,S.Fa
timah-
MuisK.Heri-
Nugroho H
S, Ign 
Riwanto, da
n M.Sulcha
n (2020) 

Probioti
cs Ferm
ented Bi
tter Mel
on Juice 
as Prom
ising Co
mpleme
ntaryAg
ent for D
iabetes 
Type 2 
Study o
n Anima
l Model  

 

Penelitian ini
bertujuan unt
uk menganali
sis perbedaa
n perlakuan y
ang mempen
garuhi kadar 
glukosa dara
h dan SOD s
ebelum dan s
esudah peng
obatan diban
dingkan den
gan acarbos
e. 

Sebanyak 24 e
kor tikus Sprag
ue-
Dawley jantan 
digunakan. Dia
betes tipe 2 
diinduksi deng
an dosis tungg
al (60 mg/ kg) 
streptozotocin 
(STZ) dan 120 
mg / kg nikotin
amid, secara i
ntraperitoneal. 
Setelah tiga ha
ri induksi STZ, 
hewan dibagi s
ecara acak me
njadi empat ke
lompok. Kelom
pok 1, 2, 3, 
dan 4 diberi pa
kan acarbose 
40 mg / 100 g, 
MC 10 ml/ kg 
berat badan, 
MC fermentasi 
10 ml / kg 
berat 
badan, dan ak
uades masing-
masing 
selama 28 

Eskperim
ental 

Bitter Melon,
Diabetes Typ
e 2 

Puasa glukosa dan glu
kosa darah postprandi
al secara signifikan me
nurun pada kelompok 
yang diberikan MC dan 
fermentasi MC tapi tida
k serendah pada kelo
mpok acarbose(p<0.00
1). , e nilai SOD secara 
signifikan meningkat p
ada kelompok yang dib
erikan MC dan ferment
asi MC tetapi tidak seti
nggi mereka dalam kel
ompok acarbose(p<0.0
01). Kesimpulan. Mesk
ipun MC memberikan h
asil yan signifikan dala
m meningkatkan SOD 
dan menurunkan puas
a serta glukosa darah 
postprandial, MC yang 
difermentasi lebih baik 
dari MC, dan acarbose 
tetap memberikan hasil 
terbaik.  

 



 
 

hari. 

12  Devi Chair
ani Hasibua
n, Dina Mari
ana Manuru
ng (2020) 

Efektivit
as Jus P
are Terh
adap Pe
nurunan 
Kadar G
ula Dara
h Pada 
Penderit
a Diabet
es Melit
us Tipe 
II 

 Tujuan pene
litian ini adal
ah untuk me
ngetahui efek
tivitas jus par
e terhadap p
enurunan ka
dar gula dara
h pada pend
erita diabetes 
mellitus tipe 
II 

 

Penelitian dila
kukan didesa 
Panyabungan 
Jae dengan m
elibatkan 42 re
sponden, deng
an 21 respond
en menjadi kel
ompok kontrol 
dan 21 respon
s dengan menj
adi kelompok 
eksperimen 

Desain pe
nelitian ya
ng diguna
kan adala
h quasy e
xperiment
, dan tehk
nik penga
mbilan sa
mpel 
yang 
digunaka
n adalah t
otal sampl
ing yaitu k
eseluruha
n respond
er dijadika
n sampel 

Jus pare, kad
ar guladarah, 
diabetes 
mellitus 

Hasil penelitian ini ma
mpu menurunkan gluk
osa darah, dan mereko
mendasikan konsumsi 
jus pare pada penderit
a diabetes mellitus unt
uk menurunkan kadar 
gula darah. 

 

B. Pembahasan 

Dari hasil review yang dilakukan peneliti dari 8 jurnal 

Internasional dan 4 jurnal Nasional yang berkaitan dengan pengaruh 

pemberian jus pare dengan penurunan glukosa darah pada pasien 

diabetes melitus tipe II didapatkan hasil dari 12 jurnal yang direview 

membuktikan bahwa jus pare mampu menurunkan glukosa darah 

karena mengandung polipeptida-p, karantin, dan lektin yang dapat 

menurunkan glukosa darah. 

Penelitian oleh(Ananta et al., 2016) yang dilakukan pada 20 ekor 

tikus putih jantan yang berusia 3 bulan,  sebelum kondisi  diabetes 

melitus pada hari 0, 4, 11 dan 18 di injeksi streptozotocin (STZ) 

dengan dosis 40mg/kgBB secara intraperitoneal STZ ini bekerja 2 – 

3 hari setelah penyuntikan, setelah tikus dalam keadaan diabetes 



 
 

melitus dilakukan pemberian jus pare pada hari 0 sampai ke hari 18 

yang dilakukaan 4 kali perlakuan dan 5 kali pengulangan secara 

lengkap. Sebanyak 5kg buah pare segar di blander dan diberikan 

pelarut etanol 70% untuk mendaptkan etil asetat setelah didapat 

maka ditimbang sebanyak 2 gr dilarutkan dengan aquadies 

sebanyak 100ml. Tikus diabetes melitus diberikan 2% setara dengan 

200mg/kgBB  menunjukkan hasil pemberian partisi etil asetat ekstrak 

buah pare berpengaruh terhadap penurunan glukosa darah hal ini 

dibuktikan dengan pengukuran glukosa darah dengan metode 

enzimatik dengan jumlah darah yang di periksa 2,5 – 4 Ul dengan 

dosis pare 50mg/kgBB. 

Penelitian oleh(Mahmoud et al., 2017) pada tikus wistar jantan 

yang dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 2 STZ dan 2 

kelompok perlakuan jus pare. Pertama tikus wistar jantan dibuat 

dalam kondisi diabetes melitus, tikus diberikan jus pare secara oral 

dengan dosis 10ml/kg/hari selama 14 hari, setelah keadaan tikus 

dibuat diabetes melitus dilanjutkan dengan 21 hari pengobatan 

dengan menggunakan jus pare, pertama 1kg pare dicuci bersih di jus 

dengan ekstraktor jus komersial jus segar disentrifugasi 5000 rpm 

selama 30 menit yang jernih dianggap 100% jus diencerkan dengan 

air suling sebanyak 50% yang disimpan pada suhu 40C dan 

diberikan peroral setiap hari dengan dosis 10ml/kgBB membuktikan 

bahwa pare memiliki fungsi sebagai anti diabetes dan anti oksidan 



 
 

yang sangat baik untuk pengobatan diabetes melitus dilakukan 

pemeriksaan glukosa darah pada tikus dilakukan dengan 

pemeriksaan sampel darah dan serum, sampel darah dari pleksus 

vena retroorbital tikus yang dibius sentrifugasi pada 3700pm selama 

20 menit pada suhu kamar, untuk serum dipisahkan dan 10 IL 

segera digunakan sebagai penentu kadar glukosa darah dan sisa 

jumlah serum disimpan pada suhu 200C kemudian dilakukan  

pemeriksaan sampel jaringan pankreas dengan homogenat jaringan 

yang juga membuktikan tidak ada kerusakan jaringan pankreas 

setelah 21 hari pengobatan dengan jus pare. 

Penelitian yang dilakukan dengan 25 ekor tikus putih yang dibagi 

5 kelompok yang di induksi aloksan dengan dosis 150mg/kgBB 

secara intraperitoneal untuk merusak pankreas, sebelum dilakukan 

pemberian aloksan <100mg/dl setelah di induksi aloksan pada hari 

ke 7 menjadi >200mg/dl. Pada kelompok 1 tikus diabetes melitus 

diberikan jus pare 29mg/1ml/hari, kelompok 2 50mg/1ml/hari dan 

kelompok 3 59mg/1ml/hari, kelompok kontrol negative diberikan 

CMC Na, 0,5% 1ml/hari dan kontrol positif (K+) diberikan 

glibenclamide 0,126mg/1ml/hari. Ekstrak buah pare memiliki efek 

anti diabetes yang dapat menurunkan glukosa darah, selain itu juga 

meningkatkan jumlah sel insula langerhans dan sel leyding dengan 

pemberian dosis 50mg/1ml selama 21 hari dibuktikan dengan 

pemeriksaan kadar glukosa darah di hari pertama selama 2 jam, 4 



 
 

jam , 6 jam, dan 8 jam setelah pemberian jus pare, selanjutnya 

pemeriksaan dilakukan pada hari ke 7, 14 dan hari ke 21(Adnyana et 

al., 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Meles et al., 2019) membuktikan 

bahwa pare memiliki efek anti diabetes yang dapat menurunkan 

glukosa darah, memperbaiki sel beta pankreas dan meningkatkan 

jumlah sel leyding. Hasil penelitian ini didapatkan dengan 

eksperimental terhadap 25 ekor mencit yang dibagi menjadi 5 

kelompok, dilakukan perlakuan ulang sebanyak 5 kali pada semua 

kelompok. 

Sebelum dibuat diabetes melitus menggunakan aloksan dengan 

dosis 150mg/kgBB glukosa darah mencit <100mg/dl dan sesudah di 

induksi menjadi >200mg/dl setelah dalam keadaan diabetes melitus 

mencit diberikan terapi jus pare dengan jumlah dosis berbeda – beda 

pada setiap kelompok P1 29mg/1ml/hari, P2 50mg/1ml/hari, P3 

59mg/1ml/hari dan K+ glibenclomide 0,126mg/1ml/mencit/hari. 

Pengukuran glukosa darah mencit pada 2 jam, 4 jam dan 6 jam 

setelah diberikan jus pare, hal ini menunjukkan bahwa pada 8 jam 

setelah diberikan jus pare dengan dosis 59mg/kgBB mampu 

menurunkan glukosa darah mencit pada hari ke 7, 14 dan hari ke 21 

setelah perawatan tang signifikan. 



 
 

Penelitian(Akhter et al., 2018) dengan 150 tikus terdiri dari 50 

tikus normal dan 100 tkus yang di induksi aloksan julah tikus ini 

digunakan untuk 5 kali percobaan yang dibagi menjadi 3 kelompok 

dimana masing- masing kelompok terdiri dari 10 tikus. Tikus – tikus 

diinduksi aloksan dengan dosis 150mg/kgBB melalui intraperintoneal  

setelah tikus – tikus dalam keadaan diabetes, jus pare diberikan 

secara gevage dengan dosis 300mg/kgBB/hari selama 21 hari 

pengobatan.  

Pada hari ke 15 kadar glukosa darah, berat badan, dan 

parameter biokimia diuji untuk meyakinkan induksi diabetes 

membuktikan bahwa pare memiliki banyak manfaat sebagai anti 

diabetes di antaranya menurunkan glukosa serum, alanine, 

aminotranfrase, kolestrol trigliserida, dan kolestrol LDL, selain itu 

juga mempunyai efek pelindungan untuk jantung dan tidak 

menyebabkan hipoglikemia jika diberikan pada orang yang tidak 

menderita diabetes melitus. Hal ini juga dikuatkan oleh hasil 

penelitian dari(Jiang et al., 2020) dengan sampel tikus wistar jantan 

yang dilakukan Tes Toleransi Glukosa Intraperitoneal (TTGI) 1 hari 

sebelum pemberian obat terakhir, setelah itu tikus diberikan 2 

gr/kgBB larutan glukosa (50%) secara intraperitoneal sesudah puasa 

selama 12 jam. Sampel darah yang digunakan untuk mengukur 

glukosa dalam darah adalah vena ekor sebanyak 0,30 , 60, 90 

selama 120 menit, glukosa darah diukur dengan metode oksidase 



 
 

setlah 24 jam TTGI, FBG diukur dengan glukosa oksidase dan 

insulin puasa (FINS) dengan radio imununoasay dan indeks 

sesitivitas insulin diperhitungkan berdasar dari kandungan FBG dan 

FINS menunjukkan bahwa pare dapat menurunkan berat badan, 

glukosa darah puasa, asam lemak noneterifikasi,trigliserida, kolestrol 

total, serta meningkatkan kandungan insulin dan sensitivitas insulin. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh(Rohajatien et al., 2018) 

pada 18 ekor tikus jantan yang dibagi menjadi 3 kelompok, tikus ini 

dibuat dalam keadaan diabetes melitus dengan penginduksian 

streptozotocin (STZ) melalui interperitoneal dengan dosis 

65mg/kgBB. Hiperglikemia ditandai dengan kadar glukosa darah > 

200mg/dl setelah 5 hari penginduksian STZ, kelompok tikus ini 

dibagi menjadi kelompok tikus normal dengan diet standar, kelompok 

hiperglikemia dengan diet standar, dan tikus hiperglikemia dengan 

diet standar dan makan buah pare segar. 

 Makanan yang diberikan untuk diet adalah libitum dan untuk jus 

pare segar diberikan paksa pada tikus hiperglikemia dengan dosis 

71,1mg/tikus setiap hari selama 4 minggu perlakuan. Pengukuran 

glukosa darah, bobot badan, dan komsumsi pakan pakan dilakukan 

setiap minggu, sampel darah yang digunakan untuk pemeriksaan 

glukosa dan profil lipid diambil dari pleksus  retro orbital kadar 

glukosa yang diukur dengan metode GOD –PAP (Glucose Oxidize – 

Phenol Aminophenazone) untuk profil lipid sendiri menggunakan 



 
 

metode GPO – PAP, dan kolestrol tinja menggunakan metode 

Lieberman – Burchard , selama 4 minggu pengujian menunjukkan 

bahwa pare segar mengandung B sitosetrol 348,16 + 1,66 ppm, 

stigmasterol 183,08 + 0,8 ppm, compesterol 130,79 + 0,4 ppm, 

diosgenin 16,42 + 0,6 ppm dan serat yang dapat menurunkan 

glukosa darah sebanyak 56% yang diuji cobakan pada kelompok 

hiperglikemi.  

Hasil penelitian ini dikuatkan lagi dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hartajanie et al., 2020) yang dilakukan pada tikus 

yang diinduksi STZ dengan dosis tunggal 60mg/kgBB secara 

intraperitoneal, kondisi diabetes melitus pada tikus ditentukan dari 

gula darah puasa > 200mg/dl pada hari ke 3 setelah induksi STZ. 

Setelah 72 jam jus pare dan fermentasi pare diberikan dengan dosis 

10mg/kgBB secara oral membuktikan bahwa gula darah puasa dan 

gula darah postparandial secara signifikan menurun setelah 

diberikan pare dan pare yang di fermentasi, pare yang 

difermentasikan lebih baik daripada pare yang langsung dikomsumsi. 

Penelitian yang dilakukan oleh(Nagappan et al., 2018) 

membuktikan pare memiliki sifat anti diabetes.  

Tabel 4. 2 Aktivitas jus pare 

Jenis 
ekstrak 

Sampel Dosis Waktu Observasi 

Buah Tikus 4ml/kg 2 jam Waktu uji berbeda untuk 



 
 

ekstrak hiperglikemia 

Berair 
ekstrak 

Tikus 4 g 3 
minggu 

Punurunan gula darah yang 
signifikan 

Berair 
ekstrak 
buah 

Tikus 100mg/kg 3 
minggu 

Ber efek hipoglikemi 

Jus pare Tikus 10ml/kg 10 
minggu 

Beraktivitas seperti insulin 

9:1 air 
etanol 
ekstrak 

Tikus 200mg/kg 28 hari Penurunan glukosa darah 

Berair 
ekstrak 

Tikus 100mg/kg dan 
200mg/kg 

2 jam Hipoglikemi 

Jus pare Tikus 10ml/kgBB/hari 21 hari Meningkatkan penyerapan 
glukosa darah oleh diafragma 
terhadap insulin 

 

Penelitian ini kemudian dikuatkan kembali dengan hasil 

penelitian oleh (Saeed et al., 2018) yang dilakukan pada tikus Albino 

hiperglikemik yang diinduksi aloksan yang diberikan terapi fraksi 

saponin jus pare dengan dosis 500mg/kgBB , jus pare dengan dosis 

50, 25, 75 mg/100Gbb dan menurunkan glukosa darah dari 13,30 

menjadi 50% setelah 8 hingga 30 hari pengobatan, menunjukkan 

bahwa pare mengandung saponin steroid yang dinamakan carantin, 

memiliki kesamaan dengan peptida dan alkaloid tertentu yang 

secara efektif mengontrol gula dalam darah. Selain mengontrol gula 

darah juga mengontrol kolestrol darah sehingga   mencegah 

 terjadinya penyakit kardiovaskuler seperti arterosklorosis. 



 
 

Penelitian yang dilakukan oleh(Rahmasari, 2019) dari hasil 

analisis statistik yang dilakukan dengan metode One group pretest  

pada 42 orang responden dengan teknik simple random sampling 

didaptakan jumlah 23 responden dimana responden ini di inklusi 

berdasarkan kriteria : diabetes melitus tipe II, tidak memiliki penyakit 

penyerta lian, bersedia, dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

Pengukuran glukosa darah dilakukan dengan alat ukur glukosa tes 

yang telah dikalibrasi dengan kategori glukosa drah 140 -200 mg/dl , 

selain itu responden diminta teratur komsusmsi rebusan pare setiap 

hari selama 2 minggu.  

Pare yang dikomsumsi setiap hari sebanyak 2 buah yang 

berukuran sedang, dicuci bersih dan direbus selama 10-15 menit 

dan dikomsumsi sebelum makan, diminggu pertama dilakukan pre 

test dan posttest setelah hari ke 6 dan intervensi yang sama 

dilakukan di minggu ke 2, membuktikan ada perbedaan penurunan 

kadar glukosa darah antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol sebelum dilakukan pemberian >200mg/dl dan sesudah 

pemberian 140-200 mg/dl, bahwa pare dikomsumsi secara rutin oleh 

penderita diabetes melitus dapat menurunkan kadar glukosa darah 

sebesar 140-200 mg/dl. Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian (Devi 

Chairani Hasibuan, 2020) pada 42 orang sampel yang dilakukan 

pemeriksaan gula darah secara random kira waktu makan terakhir 

rata rata glukosa sebelum pemberian jus pare 247.67 dan sesudah 



 
 

pemberian sebanyak 172.14, hal ini membuktikan bahwa jus pare 

mampu menurunkan glukosa darah pada penderita diabetes melitus 

dan untuk menurunkan kadar gula dalam darah. 

Secara teoritis penggunaan tikus atau mencit dalam uji coba 

penelitian menurut foundation for biomedical research 95% uji coba 

penelitian dunia para ahli dan ilmuwan menggunakan tikus atau 

mencit karena mudah disimpan serta mudah beradaptasi terhadap 

lingkungan, perkembang biakan nya cepat dan berumur pendek 2 – 

3 tahun sehingga dapat diamati dalam waktu singkat, selain itu 

karena genetik tikus dan mencit mempunyai karakteristik biologi dan 

prilaku yang mirip dengan manusia. 

Penggunaan STZ dan aloksan untuk membuat keadaan sampel 

dalam keadaan diabetes melitus atau hiperglikemia, aloksan sendiri 

dapat membuat sampel yang diinduksi kondisinya menjadi diabetes 

melitus yang mirip dengan diabetes melitus tipe I pada manusia 

sedangkan STZ membuat pembangkitan radikal super oksida yang 

merusak sel beta pankreas dan menyebabkan nekrosis sel. 

Pengukuran glukosa darah yang bervariasi baik dari sampel darah 

plasma maupun vena pleksus orbital hal ini disesuaikan dengan 

kemudahan dalam mendapatkan sampel darah dari suatu hewan uji. 

Penginduksian STZ dan aloksan semua dilakukan dengan 

intraperitoneal dimana melakukan injeksi pada otot atau sering 



 
 

disebut dengan injeksi intramuskular. Metode –metode pengujian 

glukosa darah yang digunakan bervariasi tergantung dari 

carapengukuran dan apa yang ingin di periksa, salah satunya adalah 

metode enzimatik diamana metode ini memeriksa kadar glukosa 

yang ada dalam darah. 

Pare dikenal memiliki banyak manfaat lain yang dapat membantu 

memelihara kesehatan khususnya sebagai terapi diabetes melitus 

tipe II. Pare mempunyai manfaat yang baik untuk tubuh sebagai anti 

tumor,anti parasit, anti kanker, anti jamur, anti kesuburan, anti virus, 

anti bakteri dan juga anti hiperglikemi, disebabkan pare ini banyak 

fitokimia. 

Pare dapat memberikan yang baik untuk diabetes melitus, 

terutama dalam penurunan kadar glukosa darah yaitu dengan 

menggunakannya secara tepat. Pada umumnya pare di gunakan 50-

100 ml atau setara 3-6 sendok makan/ hari. Cara pembuatannya 

yaitu dengan 200 gram buah pare segar yang sudah di bersihhkan, 

dipotong – potong, kemudian dijus atau di rebus dengan 200 ml air 

atau 2: 1, setelah itu air rebusan atau saringan dari yang dijus dapat 

diminum. 

Penggunaan air atau langsung menghaluskan pare untuk 

membuat jus tidak mempengaruhi manfaat pare dalam menurunkan 

kadar glukosa darah. Pengaruh pare dalam menurunkan glukosa 



 
 

darah menurut dari banyak nya penelitian didukung oleh kedisplinan 

terhadap terapi pengobatan dengan pare dan ketepatan dosis 

penggunaan/ harinya. 

Momordica charantia dapat menurunkan kadar glukosa darah 

karena mengandung bahan aktif steroid saponin yaitu charantin, 

polipeptida p, dan vicine yang bersifat seperti insulin. Pare 

mengandung antioksidan yang membentuk sel dari radikal bebas 

yang disebabkan oleh diabetes pare dapat di jus dengan dosis 50-

100mg atau 900/ 3x1 hari(dr.Phaidon L. Toruan, MM.,2012). 

Buah pare dapat menurunkan kadar glukosa darah dan telah 

terbukti dengan penelitian pada hewan dan manusia. Untuk terapi 

diabetes melitus komsumsi 1 buah pare/hari berukuran sedang 

direbus atau blender(dr.Setiawan Dalimarthu, et al., 2013). 

Pada 100 g buah pare memiliki kandungan energi 34 kkal, 

protein 1,1 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 6,8 g, kalsium 45 mg, fosfor 

64 mg, besi 1,4 g, retinol 54 mg, thiamine 0,08 mg, dan asam 

askorbat 52 mg. Buah pare mengandung zat titonutrien seperti 

provitamin A(karatenoid), vitamin B dan vitamin C, asam lemak 

linoleat, oleat, stearat, dan oleostearat, saponin, karantin, dan 

momordisin. Zat yang terkadung bermanfaat untuk mengobati 

demam, disentri, cacingan, sariawan, panas dalam, liver, stroke, 



 
 

diabetes melitus dengan jus pare, melancarkan asi, dan menurunkan 

kolestrol(Budi Sutomo, et al., 2016). 

Asumsi peneliti terkait jus pare dapat menurunkan kadar glukosa 

darah, karena pare memiliki bahan aktif seperti steroid saponin yaitu 

charantin, polipeptida p dan vicine yang berfungsi seperti insulin. 

Pengobatan diabetes melitus dengan jus pare sangat tergantung 

pada dosis penggunaan, karena jus pare ini memiliki rasa pahit 

maka jika dikomsumsi secara berlebihan dapat menyebabkan diare 

dan pada ibu hamil yang mengalami diabetes gestasional jika 

dikomsumsi berlebihan akan mengakibatkan keguguran. 

Dari hasil analisis jurnal yang direview dapat disimpulkan bahwa 

pemberian jus pare pada penderita diabetes melitus tipe 2 dapat 

menurunkan glukosa darah.  
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